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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah Inovasi merupakan faktor kunci dalam pertumbuhan dan keberlanjutan
startup, terutama dengan semakin meningkatnya peran teknologi dalam strategi inovasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis 32 artikel ilmiah yang
membahas tren inovasi, faktor pendorong, dan dampaknya terhadap startup. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa startup semakin beralih ke transformasi digital, dengan pemanfaatan teknologi
seperti Al IoT, dan blockchain dalam pengembangan produk dan model bisnis. Faktor internal seperti
kapabilitas tim, budaya inovasi, dan manajemen pengetahuan berperan penting dalam inovasi, sementara
faktor eksternal seperti kolaborasi dengan ekosistem startup, regulasi pemerintah, dan akses terhadap
modal turut mempercepat adopsi inovasi. Temuan ini menegaskan bahwa startup yang berhasil
mengintegrasikan inovasi berbasis teknologi dan strategi bisnis berbasis platform memiliki keunggulan
kompetitif dan peluang pertumbuhan yang lebih tinggi. Namun, masih terdapat tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan regulasi di negara berkembang yang dapat menghambat inovasi startup.
Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan kebijakan yang lebih mendukung inovasi serta
eksplorasi lebih lanjut tentang strategi inovasi berbasis teknologi untuk keberlanjutan startup di berbagai
sektor industri.

Kata Kunci: Startup; Inovasi, Teknologi Digital; Ekosistem Kewirausahaan; Systematic Literature
Review; Transformasi Digital; Pengembangan Produk

ABSTRACT

The purpose of this study is that innovation is a key factor in the growth and sustainability of startups, especially with the
increasing role of technology in innovation strategies. This study uses a Systematic Literature Review (SLR) approach to
analyze 32 scientific articles that discuss innovation trends, driving factors, and their impact on startups. The results showed
that startups are increasingly shifting towards a digital transformation, with the utilization of technologies such as AL 10T,
and blockchain in product development and business models. Internal factors such as team capabilities, innovation culture,
and knowledge management play an important role in innovation, while external factors such as collaboration with the
startup ecosystem, government regulations, and dccess to capital also accelerate the adoption of innovation. These findings
confirm that startups that successfully integrate technology-based innovation and platform-based business strategies have a
competitive advantage and higher growth opportunities. However, there are still challenges such as limited resources and
regulations in developing countries that can hamper startup innovation. Therefore, this study recommends policies that are
more supportive of innovation as well as further exploration of technology-based innovation strategies for the sustainability
of startups invarious industrial sectors.

Keywords: Startup; Innovation; Digital Technology; Entrepreneurial Ecosystem; Systematic Literature
Review; Digital Transformation, Development Product

A. PENDAHULUAN

Inovasi merupakan faktor utama dalam pertumbuhan dan keberlanjutan startup, terutama

dalam menghadapi lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif. Teknologi menjadi elemen kunci
dalam mendukung inovasi, baik dalam pengembangan produk maupun dalam strategi bisnis.
Keberhasilan startup sering kali ditentukan oleh kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi
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untuk meningkatkan daya saing di tingkat industri dan pasar global (Crnogaj, 2023). Dalam
beberapa tahun terakhir, inovasi berbasis teknologi semakin menjadi fokus utama dalam ekosistem
startup, di mana digitalisasi dan kemajuan teknologi telah mengubah cara startup menciptakan
nilai. Banyak startup mengadopsi model bisnis berbasis platform yang memungkinkan mereka
menyesuaikan produk dengan umpan balik pelanggan dan meningkatkan efisiensi layanan (Prijadi
etal, 2022).

Namun, meskipun inovasi dalam startup telah banyak dibahas dalam penelitian
sebelumnya, masih terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana startup mengelola
transformasi digital mereka untuk mendukung inovasi produk. Banyak startup menghadapi
tantangan dalam mengakses sumber daya, modal, dan infrastruktur yang diperlukan untuk inovasi
(Beliaeva et al, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengeksplorasi
bagaimana startup mengintegrasikan teknologi dalam strategi inovasi mereka serta bagaimana
inovasi berbasis teknologi berkontribusi terhadap keberlanjutan bisnis mereka. Selain itu, penelitian
ini juga memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan lainnya dalam
menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi perkembangan startup. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa peran pemodal ventura (VC) dan aktor ekosistem startup sangat menentukan
kapasitas inovasi dan pertumbuhan startup (Spender et al., 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren inovasi dalam ekosistem startup dalam
sepuluh tahun terakhir, menganalisis faktor internal dan eksternal yang mendorong inovasi, serta
mengevaluasi kontribusi inovasi berbasis teknologi terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan
startup. Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini
mengintegrasikan berbagai temuan dari penelitian terdahulu guna membangun pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dinamika inovasi dalam startup. Beberapa penelitian sebelumnya telah
mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam mendukung inovasi dalam startup. Misalnya,
Motoyama dan Knowlton (2016) menyoroti pentingnya jaringan sosial dalam ekosistem startup
dalam mempercepat transfer pengetahuan dan teknologi. Selain itu, penelitian oleh Centobelli et al.
(2017) menekankan pentingnya manajemen pengetahuan dalam inovasi startup, yang masih
menghadapi berbagai tantangan dalam memanfaatkan sumber daya eksternal secara efektif. Studi
oleh Lee et al. (2022) menunjukkan bahwa startup yang menerapkan transformasi digital lebih
mampu bertahan dan berkembang di lingkungan bisnis yang kompetitif, menegaskan pentingnya
adopsi teknologi dalam inovasi startup.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas inovasi dalam startup, masih terdapat
beberapa kesenjangan yang belum terisi. Pertama, masih kurangnya studi yang secara spesifik
membahas bagaimana startup mengelola inovasi berbasis teknologi dalam pengembangan produk
mereka. Kedua, masih minimnya penelitian yang membahas inovasi digital dalam konteks startup di
negara berkembang, di mana startup menghadapi tantangan unik dalam adopsi teknologi dan
pengelolaan inovasi. Ketiga, masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi strategi startup dalam
menyeimbangkan eksplorasi inovasi (pengembangan produk baru) dengan eksploitasi inovasi
(peningkatan produk yang sudah ada) (Sanchez-Robles et al., 2023).

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan menggabungkan perspektif inovasi
berbasis teknologi dan pengelolaan ekosistem startup dalam konteks transformasi digital. Beberapa
aspek orisinal yang ditawarkan dalam penelitian ini meliputi analisis sistematis mengenai
bagaimana startup mengelola inovasi berbasis teknologi dalam pengembangan produk mereka,
kajian mendalam tentang dinamika ekosistem startup dan bagaimana kolaborasi dengan berbagai
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pemangku kepentingan memengaruhi inovasi, serta identifikasi strategi terbaik yang dapat
digunakan startup untuk menghadapi tantangan inovasi dalam ekosistem yang terus berkembang.
Berdasarkan latar belakang, tujuan, dan research gap yang telah diidentifikasi, penelitian ini
merumuskan pertanyaan utama: Bagaimana startup mengintegrasikan teknologi dalam strategi
inovasi mereka untuk meningkatkan pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis?

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi dalam startup
dengan pendekatan systematic literature review yang menyoroti peran teknologi dalam pengembangan
produk dan strategi bisnis. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pemahaman akademik maupun praktis mengenai pengelolaan
inovasi dalam startup. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan
dan pemangku kepentingan dalam ekosistem startup untuk menciptakan lingkungan yang lebih
kondusif bagi inovasi berbasis teknologi.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain systematic literature review
(SLR) untuk menganalisis dan merangkum literatur yang relevan terkait inovasi dalam startup,
dengan fokus khusus pada peran teknologi dan pengembangan produk. Desain penelitian ini dipilih
karena memungkinkan penulis untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi pola serta temuan
utama dari berbagai studi yang ada, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai
fenomena yang diteliti. SLR adalah pendekatan yang sistematis untuk meninjau dan mengkaji
literatur yang sudah ada, memberikan rangkuman dari penelitian yang relevan, serta menggali gap
penelitian yang perlu diisi. Penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data primer dari subjek
manusia, karena menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang berfokus pada
literatur yang telah dipublikasikan. Oleh karena itu, populasi penelitian terdiri dari artikel ilmiah,
buku, dan laporan penelitian yang membahas inovasi dalam startup. Literatur yang dianalisis
mencakup berbagai aspek, seperti pengaruh teknologi terhadap inovasi startup, penelitian tentang
pengembangan produk dan model bisnis dalam konteks startup, serta artikel yang mengulas
tantangan yang dihadapi startup dalam mengimplementasikan inovasi berbasis teknologi.

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal
internasional, buku yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir, serta laporan penelitian yang
relevan dengan topik inovasi startup. Pemilihan literatur dilakukan dengan mempertimbangkan
kualitas, relevansi, dan dampak dari studi tersebut terhadap bidang inovasi startup. Proses seleksi
dilakukan secara sistematis dengan menggunakan basis data akademik seperti Google Scholar,
Scopus, dan JSTOR untuk memastikan bahwa hanya sumber yang kredibel dan memiliki kontribusi
signifikan terhadap topik penelitian yang dianalisis. Dengan pendekatan ini, penelitian ini
diharapkan dapat menyajikan sintesis yang komprehensif mengenai tren, tantangan, serta faktor
pendorong inovasi dalam ekosistem startup. Penelitian ini berbasis pada Systematic Literature
Review (SLR), instrumen yang digunakan adalah protokol review yang dikembangkan untuk
memandu proses pencarian dan seleksi literatur yang relevan. Protokol ini mencakup beberapa
langkah utama yang memastikan pendekatan yang sistematis dan terstruktur dalam mengumpulkan
serta menganalisis literatur. Tahap pertama adalah identifikasi kriteria pencarian, di mana
penelitian ini menggunakan kata kunci seperti ‘innovation in startups’, "technology adoption", ‘product
development in startups’, “entrepreneurial ecosystems', dan ‘digital transformation in startups'. Selanjutnya,
dilakukan proses seleksi literatur, di mana artikel yang ditemukan melalui berbagai basis data
akademik akan disaring berdasarkan kualitas, relevansi, dan kontribusinya terhadap topik
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penelitian. Untuk memastikan bahwa temuan tetap relevan dan up-to-date, hanya artikel yang
terbit dalam 10 tahun terakhir yang akan disertakan dalam analisis.

Setelah tahap seleksi, dilakukan pengkodean data, di mana literatur yang telah terpilih akan
dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama. Beberapa tema yang menjadi fokus dalam penelitian
ini meliputi peran teknologi dalam inovasi startup, pengembangan produk, serta tantangan yang
dihadapi dalam proses inovasi tersebut. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat mengidentifikasi
tren utama, kesenjangan penelitian, serta memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait
inovasi dalam ekosistem startup. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menelusuri dan mengidentifikasi literatur yang relevan melalui pencarian di beberapa basis data
akademik. Basis data yang digunakan meliputi Scopus, yang menyediakan artikel-artikel ilmiah dari
jurnal internasional terindeks; Google Scholar, yang digunakan untuk memperluas cakupan
pencarian artikel yang relevan; serta JSTOR, yang dimanfaatkan untuk memperoleh artikel yang
mencakup perspektif sejarah dan kontemporer terkait inovasi dalam startup.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, pencarian artikel
dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang relevan untuk menemukan studi yang membahas
inovasi dalam startup, terutama yang berkaitan dengan teknologi dan pengembangan produk.
Selanjutnya, dilakukan seleksi artikel dengan menyingkirkan artikel yang tidak memenuhi kriteria
relevansi atau kualitas. Hanya artikel yang memiliki dampak signifikan dan keterkaitan erat dengan
topik penelitian yang akan disertakan dalam analisis. Terakhir, artikel yang telah terpilih
dikumpulkan dan dianalisis untuk mengidentifikasi temuan utama, tren, serta gap penelitian yang
dapat menjadi dasar bagi kajian lebih lanjut.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis tematik, yang
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dalam literatur
yang dianalisis. Pendekatan ini bertujuan untuk menyusun sintesis yang komprehensif mengenai
inovasi dalam startup berdasarkan temuan dari berbagai sumber literatur. Proses analisis dilakukan
melalui beberapa langkah. Pertama, tahap pengkodean, di mana artikel-artikel yang telah terpilih
akan dibaca secara mendalam dan dikodekan berdasarkan tema utama yang relevan dengan inovasi
dalam startup. Pengkodean dilakukan dengan mengidentifikasi kata kunci atau frasa yang sering
muncul dalam artikel yang relevan. Kedua, tahap pengelompokan tema, di mana tema-tema yang
telah diidentifikasi akan dikelompokkan ke dalam kategori tertentu, seperti ‘peran teknologi dalam
inovasi startup", ‘model bisnis startup berbasis teknologi®, dan "tantangan dalam pengembangan produk startup".

Setelah tema-tema utama terbentuk, dilakukan sintesis temuan, yaitu tahap di mana peneliti
menghubungkan temuan-temuan dari berbagai studi dengan gap penelitian yang ada. Melalui
pendekatan ini, penelitian dapat menggali bagaimana setiap tema berkontribusi terhadap
pemahaman yang lebih mendalam mengenai inovasi dalam startup. Dengan demikian, analisis
tematik tidak hanya membantu dalam mengorganisir informasi yang diperoleh, tetapi juga dalam
mengidentifikasi tren utama serta aspek-aspek yang masih perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa literatur yang telah dipublikasikan, tidak ada masalah etika
yang terkait dengan pengumpulan data primer. Namun, untuk menjaga integritas ilmiah, seluruh
sumber yang digunakan dalam penelitian ini akan dicantumkan dengan jelas sesuai dengan
pedoman sitasi yang berlaku. Semua artikel yang digunakan akan dihargai hak ciptanya, dan sitasi
yang tepat akan diberikan untuk setiap sumber yang digunakan dalam analisis literatur.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Bagian ini menyajikan hasil penelitian dari kajian Systematic Literature Review (SLR) mengenai

inovasi dalam startup, dengan fokus pada peran teknologi dan pengembangan produk. Dengan
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menggunakan protokol PRISMA, proses seleksi dan analisis literatur dilakukan secara sistematis
untuk memastikan keakuratan dan relevansi temuan penelitian.

Analisis literatur menghasilkan beberapa tema utama terkait inovasi dalam startup:

1. Tren Inovasi dalam Ekosistem Startup dalam 10 Tahun Terakhir

Dalam satu dekade terakhir, inovasi dalam startup telah mengalami perubahan yang
signifikan, terutama dalam konteks digitalisasi dan transformasi teknologi. Perubahan ini dapat
dilihat dari beberapa tren utama yang berkembang dalam berbagai periode. Pada awal dekade,
inovasi dalam startup lebih berfokus pada pengembangan produk dan efisiensi operasional sebagai
strategi utama untuk meningkatkan daya saing. Namun, sejak tahun 2020 ke atas, tren inovasi
semakin didominasi oleh transformasi digital, dengan meningkatnya adopsi teknologi seperti
kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan blockchain dalam berbagai aspek
pengembangan startup (Lee et al., 2022).

Selain itu, kolaborasi lintas sektor semakin menjadi strategi dominan dalam mendorong
inovasi startup. Kemitraan antara startup, universitas, pemerintah, dan perusahaan besar terbukti
mampu mempercepat pengembangan teknologi baru dan meningkatkan daya saing startup di pasar
global (Falcao Mamédio et al., 2021). Implikasi dari tren ini menunjukkan bahwa startup yang
berhasil mengadopsi model inovasi berbasis teknologi dan kolaboratif memiliki tingkat
pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan startup yang masih mengandalkan inovasi tradisional.
Dengan demikian, adopsi teknologi canggih dan pendekatan kolaboratif menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan inovasi startup di era digital.

2. Faktor Internal dan Eksternal yang Mendorong Inovasi dalam Startup

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor utama yang
berkontribusi terhadap inovasi dalam startup, yang dapat dikategorikan ke dalam faktor internal
dan eksternal. Dari sisi internal, kapabilitas manajerial dan kualitas tim startup memainkan peran
krusial dalam menentukan kesuksesan inovasi. Kompetensi tim yang kuat, ditambah dengan
kepemimpinan yang visioner dan inovatif, menjadi faktor utama dalam menciptakan produk serta
strategi bisnis yang adaptif dan kompetitif (Motoyama & Knowlton, 2016). Selain itu, startup
dengan budaya kerja yang fleksibel dan berbasis eksperimen cenderung lebih cepat beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan kebutuhan pasar. Kultur inovatif ini memungkinkan perusahaan
untuk terus mengembangkan ide-ide baru dan meningkatkan daya saing mereka. Faktor internal
lainnya yang tidak kalah penting adalah pemanfaatan manajemen pengetahuan. Pengelolaan
informasi serta pengalaman dari proyek-proyek sebelumnya menjadi aset strategis bagi
pengembangan produk inovatif, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi dan efektivitas inovasi
dalam startup (Centobelli et al., 2017).

Sementara itu, faktor eksternal juga berperan besar dalam mendorong inovasi dalam startup.
Kolaborasi dengan ekosistem startup, termasuk keterlibatan dalam jaringan kewirausahaan,
inkubator bisnis, serta kemitraan dengan universitas dan perusahaan besar, memberikan akses lebih
luas terhadap sumber daya inovatif. Hal ini memungkinkan startup untuk mempercepat
pengembangan teknologi dan mengembangkan model bisnis yang lebih kompetitif (Falcao Mamédio
et al,, 2021). Selain itu, akses terhadap teknologi digital seperti big data, kecerdasan buatan (AI), dan
Internet of Things (IoT) menjadi faktor kunci yang mendorong startup dalam menciptakan produk
inovatif serta meningkatkan efisiensi operasional mereka (Lee et al., 2022). Faktor eksternal lainnya
yang mendukung inovasi adalah adanya regulasi pemerintah yang mendorong pertumbuhan startup
serta akses terhadap pendanaan berbasis hibah dan venture capital. Dukungan ini memungkinkan
startup untuk lebih mudah mengadopsi teknologi baru serta mengatasi hambatan yang muncul
dalam proses inovasi (Timo & Adamu, 2023).
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Berdasarkan faktor-faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi dengan ekosistem
startup dan pemanfaatan teknologi digital merupakan dua elemen utama yang mendorong inovasi
dalam startup. Startup yang mampu mengoptimalkan sumber daya internal, seperti tim yang
kompeten dan kultur inovatif, serta memanfaatkan faktor eksternal, seperti teknologi digital dan
dukungan ekosistem bisnis, memiliki peluang lebih besar untuk bertahan, berkembang, dan
menciptakan inovasi yang berkelanjutan.

3. Kontribusi Inovasi terhadap Pertumbuhan dan Keberlanjutan Startup

Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi tidak hanya berdampak pada penciptaan produk
baru, tetapi juga berperan penting dalam keberlanjutan bisnis startup. Inovasi dalam pengembangan
produk berbasis teknologi memberikan daya saing yang lebih tinggi bagi startup, sehingga
memudahkan mereka dalam menarik minat investor dan memperoleh pendanaan yang lebih besar
(Prijadi et al., 2022). Selain itu, penerapan model bisnis berbasis digital semakin menjadi tren utama
dalam ekosistem startup. Startup yang mengadopsi model bisnis berbasis platform lebih mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan pasar serta lebih tangguh dalam menghadapi
persaingan bisnis yang semakin ketat (Sanchez-Robles et al., 2023).

Selain aspek inovasi produk dan model bisnis, efisiensi operasional juga menjadi faktor
penting dalam keberlanjutan startup. Pemanfaatan teknologi inovatif memungkinkan startup untuk
meningkatkan efisiensi serta mengurangi biaya operasional, sehingga menciptakan struktur bisnis
yang lebih tangguh dan adaptif terhadap perubahan pasar (Wang et al., 2016). Implikasi dari temuan
ini menunjukkan bahwa startup yang berinovasi secara berkelanjutan memiliki peluang lebih besar
untuk bertahan dalam jangka panjang dibandingkan dengan startup yang hanya berfokus pada
inovasi di tahap awal. Dengan demikian, inovasi yang berkelanjutan bukan hanya menjadi strategi
pertumbuhan, tetapi juga faktor kunci dalam menciptakan stabilitas dan daya saing jangka panjang
bagi startup.

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa inovasi dalam startup sangat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Transformasi digital, ekosistem kewirausahaan, dan kolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan inovasi
startup. Dari 32 artikel yang dianalisis, ditemukan bahwa tren inovasi dalam startup semakin
bergeser ke arah penggunaan teknologi canggih seperti Al IoT, dan blockchain. Startup yang
mampu beradaptasi dengan tren ini memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dan berkembang
Namun, masih terdapat banyak ruang untuk eksplorasi lebih lanjut, terutama dalam memahami
bagaimana startup di negara berkembang dapat mengatasi hambatan inovasi mereka.

Diskusi

Bagian ini membahas temuan utama dari kajian Systematic Literature Review (SLR) yang telah
dilakukan, menghubungkannya dengan literatur sebelumnya, serta menjelaskan signifikansi hasil
penelitian ini dalam konteks inovasi dalam startup. Selain itu, bagian ini akan membahas kontribusi
penelitian, implikasi teoretis dan praktis, serta batasan penelitian yang dapat menjadi dasar bagi
riset lanjutan.

Interpretasi Hasil Penelitian

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi dalam startup dengan menyoroti peran
teknologi dan pengembangan produk. Melalui analisis terhadap 32 studi yang terpilih, penelitian ini
menemukan bahwa inovasi dalam startup sangat dipengaruhi oleh ekosistem kewirausahaan, adopsi
teknologi digital, serta strategi inovasi yang diterapkan oleh startup. Dari hasil Systematic
Literature Review (SLR), terdapat tiga temuan utama yang menjadi fokus utama dalam penelitian
ini.
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Pertama, tren inovasi dalam startup mengalami perubahan signifikan dalam satu dekade
terakhir. Inovasi yang awalnya berfokus pada model bisnis tradisional kini semakin bergeser menuju
transformasi digital, dengan pemanfaatan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of
Things (IoT), dan blockchain sebagai pendorong utama inovasi (Lee et al., 2022). Selain itu, startup
semakin banyak mengadopsi platform-based innovation, yang memungkinkan mereka untuk
memanfaatkan data pelanggan secara lebih efektif dalam pengembangan produk dan strategi
pemasaran (Prijadi et al., 2022). Tren lainnya menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor menjadi
elemen kunci dalam keberlanjutan inovasi, di mana startup mulai bekerja sama lebih erat dengan
perusahaan besar, universitas, dan lembaga penelitian untuk mempercepat pengembangan teknologi
dan memperluas akses ke sumber daya strategis (Falcao Mamédio et al., 2021).

Kedua, faktor internal dan eksternal memiliki peran penting dalam mendorong inovasi dalam
startup. Dari sisi internal, kapabilitas manajemen startup, budaya inovasi, dan pemanfaatan
manajemen pengetahuan menjadi elemen utama yang berkontribusi terhadap keberhasilan inovasi
(Motoyama & Knowlton, 2016; Centobelli et al., 2017). Sementara itu, faktor eksternal yang turut
memengaruhi inovasi mencakup dukungan ekosistem startup, kebijakan pemerintah yang
mendukung inovasi, serta akses terhadap teknologi digital yang memungkinkan startup untuk
berkembang lebih cepat (Timo & Adamu, 2023).

Ketiga, inovasi yang diterapkan oleh startup berkontribusi secara langsung terhadap
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka. Startup yang mengintegrasikan inovasi berbasis
teknologi terbukti memiliki daya saing lebih tinggi dibandingkan dengan startup yang tidak
melakukan inovasi serupa (Sanchez-Robles et al., 2023). Selain itu, penerapan model bisnis inovatif,
terutama yang berbasis digital dan platform, meningkatkan efisiensi operasional serta memperkuat
kemampuan startup untuk bertahan di pasar yang semakin kompetitif (Korper et al., 2020).

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat literatur yang ada dan menegaskan bahwa
inovasi dalam startup tidak hanya bergantung pada faktor internal, seperti kapabilitas manajemen
dan budaya inovatif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti ekosistem kewirausahaan,
akses terhadap teknologi digital, serta kebijakan publik yang mendorong pertumbuhan startup.
Penemuan ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam memahami dinamika inovasi
dalam ekosistem startup serta bagaimana startup dapat memanfaatkan sumber daya internal dan
eksternal untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Perbandingan dengan Literatur Sebelumnya

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menyoroti faktor-

faktor yang mendukung inovasi dalam startup. Sebagai contoh:

a. Kolaborasi dengan ekosistem kewirausahaan telah lama diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam
inovasi startup (Motoyama & Knowlton, 2016; Falcao Mamédio et al., 2021). Namun, penelitian
ini menambahkan perspektif bahwa kemitraan dengan universitas dan lembaga penelitian
menjadi semakin penting dalam era digital.

b. Transformasi digital sebagai pendorong utama inovasi startup dikonfirmasi oleh Lee et al. (2022),
yang menunjukkan bahwa startup yang mengadopsi Al, IoT, dan blockchain lebih mungkin
untuk bertahan dalam jangka panjang. Penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan
menyoroti bagaimana startup menggunakan teknologi ini untuk meningkatkan pengembangan
produk dan daya saing mereka.

c. Strategi inovasi berbasis platform yang didorong oleh data pelanggan telah menjadi tren baru
dalam inovasi startup, seperti yang ditemukan oleh Prijadi et al. (2022). Studi ini mendukung
gagasan bahwa startup yang menggabungkan inovasi eksploratif dan eksploitatif cenderung
lebih sukses dalam jangka panjang (Sanchez-Robles et al., 2023).
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d. Peran kebijakan publik dalam mendukung inovasi startup juga telah dikonfirmasi dalam
penelitian ini, dengan referensi pada studi oleh Timo & Adamu (2023) yang menunjukkan bahwa
dukungan pemerintah dan akses terhadap pendanaan sangat menentukan keberlanjutan inovasi
startup.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan dalam literatur sebelumnya dan
memperluas wawasan tentang bagaimana startup dapat mengoptimalkan inovasi mereka melalui
strategi berbasis teknologi dan kolaborasi eksternal.

Signifikansi Hasil Penelitian

L.Implikasi Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi pada teori inovasi dalam konteks startup dengan
beberapa cara. Pertama, penelitian ini menyediakan kerangka konseptual baru yang menjelaskan
bagaimana transformasi digital dan inovasi berbasis platform berperan dalam mendorong
pertumbuhan startup. Kedua, penelitian ini memperkuat teori ekosistem inovasi dengan
menegaskan bahwa kolaborasi lintas sektor, termasuk keterlibatan startup, universitas, pemerintah,
dan investor, merupakan faktor utama dalam mendorong inovasi startup di era modern. Ketiga, hasil
penelitian ini mengonfirmasi bahwa kombinasi antara inovasi eksploratif dan eksploitatif dapat
meningkatkan ketahanan serta daya saing startup dalam jangka panjang. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur yang ada, tetapi juga memberikan perspektif baru
mengenai dinamika inovasi dalam ekosistem startup.

2. Implikasi Praktis

Dari perspektif praktis, temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi yang dapat
diterapkan oleh berbagai pemangku kepentingan dalam ekosistem startup. Bagi startup, adopsi
teknologi digital secara strategis menjadi langkah penting dalam pengembangan inovasi produk.
Selain itu, membangun jaringan kolaborasi dengan universitas, inkubator bisnis, dan venture capital
dapat meningkatkan daya saing dan memperluas akses terhadap sumber daya inovatif. Sementara
itu, bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan akses startup
terhadap pendanaan berbasis inovasi, termasuk hibah penelitian dan investasi ventura. Regulasi
yang lebih mendukung inovasi digital, terutama dalam pengembangan teknologi AI dan blockchain,
juga diperlukan untuk mempercepat pertumbuhan startup berbasis teknologi.

Selain itu, bagi peneliti dan akademisi, temuan ini membuka peluang untuk melakukan studi
lebih lanjut mengenai dampak spesifik teknologi digital terhadap inovasi startup di berbagai
industri. Penelitian lanjutan dapat mengembangkan model baru untuk mengukur efektivitas strategi
inovasi berbasis platform dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan startup. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan bagi para pelaku bisnis dan pembuat
kebijakan, tetapi juga menjadi dasar bagi penelitian-penelitian mendatang dalam bidang inovasi
startup.

Kesimpulan dan Saran untuk Penelitian Masa Depan

a. Kesimpulan Utama

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi dalam startup melalui systematic
literature review (SLR) dengan fokus pada peran teknologi dan pengembangan produk. Dari analisis
terhadap 32 artikel ilmiah, ditemukan bahwa inovasi dalam startup sangat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal, serta memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan
startup.

Dari penelitian ini, terdapat tiga temuan utama yang dapat disimpulkan. Pertama, tren inovasi
dalam ekosistem startup mengalami perubahan signifikan dalam satu dekade terakhir. Inovasi yang
sebelumnya berfokus pada pengembangan produk konvensional kini semakin bergeser menuju
transformasi digital. Adopsi teknologi disruptif seperti Artificial Intelligence (AI), Internet of
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Things (IoT), dan blockchain menjadi semakin umum dalam inovasi startup, memungkinkan
efisiensi yang lebih tinggi dalam berbagai aspek bisnis (Lee et al., 2022). Selain itu, model inovasi
berbasis platform telah menjadi tren utama, memungkinkan startup untuk memanfaatkan data
pengguna secara lebih efektif dalam meningkatkan pengalaman pelanggan serta mengembangkan
produk dengan pendekatan yang lebih adaptif (Prijadi et al., 2022).

Kedua, faktor internal dan eksternal memainkan peran penting dalam mendorong inovasi
startup. Dari sisi internal, kompetensi tim manajemen, budaya inovasi, serta pemanfaatan
pengetahuan internal menjadi faktor utama yang menentukan kapasitas inovasi dalam startup
(Motoyama & Knowlton, 2016). Di sisi lain, faktor eksternal seperti kolaborasi dengan universitas,
inkubator bisnis, venture capital, serta dukungan kebijakan pemerintah juga berkontribusi secara
signifikan terhadap kemampuan inovatif startup. Kemitraan dengan institusi akademik dan investor
dapat mempercepat pengembangan teknologi baru, sementara regulasi yang mendukung inovasi
dapat menciptakan lingkungan bisnis yang lebih kondusif bagi pertumbuhan startup (Falcio
Mamédio et al., 2021; Timo & Adamu, 2023).

Ketiga, inovasi berkontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan dan keberlanjutan
startup. Startup yang mengintegrasikan inovasi berbasis teknologi mampu meningkatkan efisiensi,
memperkuat daya saing, serta menciptakan keunggulan diferensiasi di pasar (Sanchez-Robles et al.,
2023). Selain itu, startup yang menerapkan pendekatan inovasi eksploratif dan eksploitatif memiliki
peluang lebih besar untuk bertahan dalam jangka panjang serta menarik lebih banyak investasi
(Korper et al., 2020). Tidak hanya itu, regulasi yang mendukung inovasi dan insentif bagi startup
berbasis teknologi juga memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan startup, terutama di negara
berkembang, di mana akses terhadap sumber daya dan pendanaan sering kali menjadi tantangan
utama (Timo & Adamu, 2023).

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat literatur sebelumnya yang menekankan bahwa
keberhasilan inovasi dalam startup bergantung pada strategi internal yang kuat, ekosistem eksternal
yang mendukung, serta kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi dalam model bisnis mereka.
Startup yang mampu mengoptimalkan faktor-faktor ini memiliki peluang lebih besar untuk
berkembang secara berkelanjutan dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

b. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam tiga aspek utama, yaitu teoretis, praktis, dan
metodologis. Dari aspek teoretis, penelitian ini memperkuat teori bahwa ekosistem startup yang
kuat berperan penting dalam mendukung inovasi. Selain itu, temuan penelitian ini mengonfirmasi
bahwa transformasi digital semakin menjadi faktor penentu keberhasilan startup modern, di mana
teknologi seperti Al, IoT, dan blockchain memainkan peran krusial dalam meningkatkan daya saing
bisnis. Penelitian ini juga mengembangkan pemahaman mengenai bagaimana strategi inovasi
berbasis platform dapat meningkatkan keberlanjutan startup dengan memanfaatkan data pengguna
dan menciptakan ekosistem bisnis yang lebih terintegrasi.

Dari aspek praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi pemilik startup dan investor
mengenai pentingnya inovasi berbasis teknologi sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing
dan mempercepat pertumbuhan bisnis. Selain itu, penelitian ini juga menyediakan rekomendasi bagi
pembuat kebijakan, khususnya dalam menciptakan regulasi yang lebih mendukung startup inovatif,
terutama di negara berkembang. Dengan adanya kebijakan yang mendorong akses ke pendanaan dan
insentif bagi startup berbasis teknologi, diharapkan ekosistem startup dapat berkembang lebih
cepat dan lebih berdaya saing secara global.

Dari aspek metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) untuk menganalisis tren inovasi dalam startup secara sistematis, sechingga memberikan
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landasan yang kuat dalam memahami dinamika inovasi di berbagai sektor. Selain itu, penelitian ini
juga menyediakan sintesis dari studi empiris terbaru, yang dapat menjadi referensi penting bagi
penelitian lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan teori inovasi, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi pemangku kepentingan
serta menawarkan metode analisis yang dapat diterapkan dalam studi-studi mendatang mengenai
inovasi dalam startup.

c. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai inovasi dalam
startup, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini terbatas
pada literatur sekunder, di mana seluruh analisis didasarkan pada studi terdahulu tanpa melibatkan
data langsung dari startup yang sedang berkembang. Keterbatasan ini menyebabkan kurangnya
wawasan empiris yang lebih mendalam mengenai dinamika inovasi di tingkat operasional. Oleh
karena itu, studi mendatang dapat mengatasi keterbatasan ini dengan melibatkan wawancara,
survei, atau studi kasus langsung terhadap startup inovatif, sehingga dapat memberikan perspektif
yang lebih kaya dan berbasis pada pengalaman nyata di lapangan.

Kedua, penelitian ini belum secara spesifik membahas aspek geografis, karena sebagian besar
literatur yang dianalisis lebih berfokus pada startup di negara maju. Sementara itu, tantangan
inovasi yang dihadapi startup di negara berkembang masih belum dieksplorasi secara menyeluruh.
Padahal, startup di negara berkembang sering kali menghadapi hambatan unik, seperti keterbatasan
infrastruktur digital, akses terbatas terhadap pendanaan, serta regulasi yang belum mendukung
ckosistem inovasi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami hambatan
spesifik yang dihadapi startup di negara berkembang dalam menerapkan inovasi berbasis teknologi,
sehingga dapat memberikan rekomendasi yang lebih kontekstual dan relevan.

Ketiga, penelitian ini tidak menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menganalisis
hubungan antara inovasi dan pertumbuhan startup. Studi ini lebih menitikberatkan pada sintesis
literatur tanpa melakukan analisis statistik yang dapat mengukur dampak inovasi secara kuantitatif.
Untuk melengkapi temuan ini, studi mendatang dapat menerapkan metode meta-analisis atau
regresi statistik guna menguji hubungan antara faktor-faktor inovasi dan kinerja startup secara
lebih mendalam. Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian di masa depan dapat memberikan bukti
empiris yang lebih kuat mengenai bagaimana inovasi memengaruhi pertumbuhan dan keberlanjutan
startup. Mempertimbangkan keterbatasan ini, penelitian lanjutan diharapkan dapat mengatasi celah
yang ada dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai inovasi dalam ekosistem
startup, baik dari perspektif empiris, geografis, maupun kuantitatif.

d. Rekomendasi untuk Penelitian di Masa Depan

Berdasarkan keterbatasan yang telah diidentifikasi, terdapat beberapa rekomendasi yang
dapat menjadi arah bagi penelitian mendatang. Pertama, penelitian di masa depan dapat mengadopsi
pendekatan empiris melalui studi kasus atau survei. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang
lebih mendalam mengenai bagaimana startup berhasil mengimplementasikan inovasi berbasis
teknologi. Metode seperti wawancara mendalam atau studi kasus terhadap startup inovatif dapat
memberikan wawasan yang lebih kontekstual mengenai strategi dan tantangan yang mereka hadapi.
Selain itu, survei terhadap pendiri startup dan investor dapat membantu dalam memahami faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan inovasi serta hambatan yang perlu diatasi dalam
pengembangan bisnis startup.

Kedua, diperlukan eksplorasi lebih lanjut mengenai inovasi startup di negara berkembang,
mengingat sebagian besar penelitian saat ini masih berfokus pada startup di negara maju. Penelitian
di masa depan dapat mengeksplorasi bagaimana startup di negara berkembang mengatasi berbagai
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hambatan inovasi, seperti keterbatasan akses teknologi, pendanaan, dan infrastrukeur digital. Studi
ini juga dapat membandingkan efektivitas ekosistem inovasi di berbagai wilayah untuk
mengidentifikasi faktor keberhasilan yang paling relevan dalam konteks ekonomi dan regulasi yang
berbeda.

Ketiga, studi mendatang dapat menerapkan analisis kuantitatif untuk mengukur dampak
inovasi terhadap keberlanjutan startup. Menggunakan model statistik seperti regresi atau analisis
machine learning, penelitian dapat mengidentifikasi hubungan spesifik antara strategi inovasi dan
pertumbuhan startup dalam berbagai aspek, seperti profitabilitas, daya saing, dan ketahanan bisnis.
Selain itu, analisis berbasis data set longitudinal dapat membantu memahami bagaimana startup
berkembang setelah menerapkan strategi inovasi tertentu, sehingga memberikan bukti empiris yang
lebih kuat mengenai efektivitas inovasi dalam jangka panjang.

Keempat, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai peran kebijakan
publik dalam mendorong inovasi startup. Regulasi dan insentif pemerintah memiliki dampak yang
signifikan terhadap tingkat inovasi dalam ekosistem startup. Oleh karena itu, studi mendatang
dapat menganalisis bagaimana kebijakan yang berbeda di berbagai negara memengaruhi
perkembangan startup berbasis teknologi. Dengan membandingkan kebijakan yang telah
diterapkan di berbagai wilayah, penelitian dapat mengidentifikasi best practices yang paling efektif
dalam mendukung inovasi startup serta memberikan rekomendasi bagi pembuat kebijakan dalam
menciptakan regulasi yang lebih kondusif bagi pertumbuhan startup berbasis teknologi.

Dengan mengembangkan penelitian dalam arah yang lebih empiris, berbasis data kuantitatif,
serta mempertimbangkan faktor geografis dan kebijakan, diharapkan pemahaman mengenai inovasi
dalam startup dapat semakin komprehensif. Temuan dari studi-studi mendatang dapat memberikan
kontribusi yang lebih luas, baik bagi akademisi, pelaku bisnis, maupun pembuat kebijakan dalam
merancang strategi inovasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa inovasi merupakan faktor utama dalam pertumbuhan dan
keberlanjutan startup. Startup yang berhasil memanfaatkan transformasi digital, berkolaborasi
dengan ekosistem eksternal, serta menerapkan strategi inovasi berbasis platform cenderung
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih tinggi. Namun, inovasi dalam startup juga menghadapi
tantangan yang kompleks, terutama terkait dengan keterbatasan sumber daya, regulasi, dan akses
terhadap teknologi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam
memahami bagaimana startup dapat mengelola inovasi mereka secara lebih efektif. Penelitian ini
memberikan wawasan baru dalam literatur startup dengan menyoroti peran teknologi, ekosistem
inovasi, dan strategi pengelolaan pengetahuan dalam membentuk masa depan startup yang lebih
berkelanjutan. Namun, masih banyak aspek yang dapat dieksplorasi lebih lanjut dalam penelitian
mendatang untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai dinamika inovasi dalam
ekosistem startup global.
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